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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting
terhadap kinerja finansial perusahaan ssektor tambang pada periode 2018-2023.
Green accounting diukur melalui indeks proper yang diterbitkan oleh kementrian
lingkungan hidup dan kehutanan (KLHK) sedang kinerja finansial diukur melalui
Return of Equity (ROE). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendektan regresi berganda. Sampel penelitian melibatkan perusahaan yang
mendapatkan indeks proper emas, hijau, dan biru serta melakukan pengungkapan
CSR. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh green accounting dan
pengungkapan CSR belum signifikan terhadap kinerja finansial perusahaan. Hal ini
disebabkan karena adanya perubahan peringkat proper yang didapatkan perusahaan
setiap tahunnya dan pengungkapan CSR digunakan sebagai tanggung jawab

perusahaan terhadap hubungan sosial dengan masyarakat.

Kata kunci: Green accounting, Indeks Proper, Corporate social responsibility, ROE,

kinerja finansial
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of green accounting on the financial
performance of mining sector companies in the 2018-2023 period. Green accounting
is measured through the proper index published by the ministry of environment and
forestry (KLHK) while financial performance is measured through Return of Equity
(ROE). This research uses quantitative methods with multiple regression appROEches.
The research sample involves companies that get gold, green, and blue proper
indexes and make CSR disclosures. This study shows that the effect of green
accounting and CSR disclosure is not significant on the company's financial
performance. This is due to the changes in the proper rating obtained by the company
every year and CSR disclosure is used as a corporate responsibility for social

relations with the community.

Keywords: Green accounting, Proper Index, Corporate social responsibility, ROE,

financial performance.
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Latar Belakang

Green accounting adalah konsep yang menitikberatkan pada penggunaan
sumber daya yang berkelanjutan dan efisien dalam proses produksi. Green accounting
mencakup pengakuan biaya lingkungan, biaya sosial, dan lainnya yang kemudian
akan disajikan dalam laporan keuangan (Endiana et al., 2020) . Melalui laporan
keuangan yang diterbitkan, masyarakat dapat secara langsung mengetahui bagaimana
perusahaan melakukan pengelolaan limbah perusahaan dan sejauh mana perusahaan

memberikan kontribusi terhadap lingkungan.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2012 terdapat ketentuan
khusus mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan yang harus di catat dalam
laporan tahunan perusahaan dan akan dipertanggungjawabkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (Maulia 2020). Secara internal, penerapan green accounting akan
mendorong perusahaan untuk mengurangi biaya yang dikeluarkan terkait dampak
lingkungan. Hal ini akan berpengaruh pada kebijakan yang akan menjadi dasar bisnis

di masa depan (Nabila et al., 2021).

Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan green accounting dapat meningkatkan kinerja finansial
perusahaan sektor tambang ?

2. Bagaimana CSR mempengaruhi kinerja finansial perusahaan sektor tambang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang maka tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Menguji penerapan green accounting terhadap kinerja finansial perusahaan
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sektor tambang.
2. Menguji pengaruh CSR terhadap kinerja finansial perusahaan sektor tambang.

Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan
khususnya sektor tambang untuk mendorong penerapan green accounting dengan

mempertimbangkan dampak ekonomi dan lingkungan.

Teori Pemangku Kepentingan

Menurut Freeman (1984) teori pemangku kepentingan menjelaskan bahwa
perusahaan bertanggung jawab kepada semua pihak yang memiliki kepentingan
terhadap aktivitasnya. Perusahaan harus bertanggung jawab atas berbagai pihak dalam
kegiatan operasionalnya. Teori ini berasumsi bahwa perusahaan menjalankan aktivitas
bisnis bukan untuk kepentingan perusahaan sendiri tetapi juga untuk kepentingan para
stakeholder. Keberhasilan sebuah perusahaan tergantung pada kemampuan untuk
menyeimbangkan berbagai kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholder).
Apabila perusahaan mampu menjalankan tanggung jawab dengan baik, maka akan
mendapatkan dukungan yang berkelanjutan sehingga akan menikmati peningkatan
pangsa pasar, penjualan, dan laba. Sebaliknya apabila perusahaan tidak
memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan akan berdampak pada citra
publik perusahaan menjadi tidak baik dan pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja

keuangan perusahaan (Adikasiwi et al., 2024).

Akuntansi Hijau ( Green Accounting )
Akuntansi hijau merupakan proses yang mencakup pengukuran aspek-aspek
seperti nilai, aktivitas, kejadian, atau dampak dari kegiatan ekonomi, sosial, dan

lingkungan perusahaan terhadap masyarakat, lingkungan, serta perusahaan itu sendiri.
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Proses ini dilakukan melalui pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan
informasi dalam sebuah laporan akuntansi yang terintegrasi. Proses ini dimaksudkan
untuk membantu para pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi dan
nonekonomi perusahaan (Lako, 2018). Menurut Endiana et al (2020) akuntansi hijau
adalah konsep di mana perusahaan memprioritaskan efisiensi dan efektivitas dalam
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan selama proses produksinya. Dengan
pendekatan ini, perusahaan dapat beradaptasi dengan perkembangan bisnis yang
selaras dengan fungsi pelestarian lingkungan serta memberikan manfaat bagi
masyarakat. Green accounting adalah akuntansi yang melibatkan transaksi keuangan,
sosial, dan lingkungan. Ini dilakukan dengan sistematis dan memberikan informasi

akuntansi yang membantu pengguna membuat keputusan (Ramdhani&Prijanto 2024).

Sustainability Report

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan&/POJK.03/2017 sustainability
report didefinisikan sebagai laporan yang dipublikasikan kepada masyarakat, yang di
dalamnya mencakup kinerja ekonomi, keuangan, lingkungan hidup, dan sosial suatu
Lembaga Jasa Keuangan (LJK), emiten, dan perusahaan public dalam menjalankan
bisnis berkelanjutan. Sustainability report diterbitkan sebagai bukti bahwa perusahaan
mematuhi peraturan dan menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap
pemangku kepentingan sesuai dengan teori pemangku kepentingan dan legitimasi.
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam sustainablity report akan
mempengaruhi kepercayaan investor dan masyarakat terhadap perusahaan (Adikasiwi

et al., 2024).
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Penerapan Green Accounting dalam Meningkatkan Kinerja Finansial
Perusahaan

Green accounting memiliki tujuan untuk menyatukan informasi keuangan,
sosial, dan lingkungan ke dalam laporan akuntansi. Hal ini digunakan oleh orang-
orang yang terlibat dalam penilaian dan pengambilan keputusan tentang hal-hal seperti
investasi, ekonomi, dan manajemen. Hal ini untuk memberikan kemudahan para
pengguna informasi, termasuk manajemen, investor, kreditor, pelanggan, konsumen,
pemerintah, dan masyarakat umum untuk menilai secara menyeluruh posisi keuangan
dan kinerja perusahaan, risiko, prospek pertumbuhan, dan kinerja perusahaan, serta
keberlanjutan perusahaan sebelum membuat langkah akhir yang berkaitan dengan

ekonomi dan non-ekonomi (Lako, 2018).

Menurut Lako (2018) hakikat green accounting atau akuntansi hijau sesuai
dengan makna kata “Green” yang berarti hijau, maka dari itu akuntansi hijau adalah
akuntansi yang berorientasi pada penghijauan, memberikan kesejukan, mengasihi,
mendukung kehidupan dan melestarikan bisnis dan profit yang dilandasi dengan 3P

yaitu aspek lingkungan (planet), sosial ( people), dan finansial (profit ).

Perusahaan dapat secara konsisten meningkatkan kinerja dan menghasilkan
nilai lenih bagi pemangku kepentingan dengan menggunakan green accounting.
Selain itu, greem accounting dapat membantu perusahaan memenuhi peraturan
lingkungan dan meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen dan pemangku
kepentingannya (Ramadhan et al., 2023) . Menurut Hamidi ( 2019) penggunaan
akuntansi hijau menghasilkan peningkatan kinerja keuangan karena minat pelanggan

dan masyarakat yang bersedia membayar lebih banyak untuk produk yang raman
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lingkungan. Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis yang akan dikembangkan

adalah:

H1: Penerapan Green Accounting Berpengaruh Positif terhadap Kinerja

Finansial

Pengaruh Corporate Social Responsibility ( CSR ) terhadap Kinerja Finansial
Perusahaan

PSAK No 1 memberikan panduan bagi perusahaan dalam penyusunan laporan
keuangan yang mencakup aspek dampak lingkungan hidup . Paragraf 12 dari PSAK
No. 1 yang telah diubah pada tahun 2009, menjelaskan cara penyajian laporan
keuangan yang mencakup lingkungan hidup. “Entitas dapat pula menyajikan, terpisah
dari laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah,
khususnya bagi industry dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan penting
dan bagi industry yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan
yang memegang peranan penting. Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkup

standar akuntansi keuangan” .

Corporate Social Responsibility ( CSR ) adalah pendekatan inovatif yang
memungkinkan perusahaan untuk lebih peduli dan responsif terhadap lingkungan
serta kehidupan masyarakat. Secara prinsip, setiap perusahaan diwajibkan
melaksanakan CSR sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Namun, hingga
saat ini masih banyak perusahaan yang melaksanakan CSR untuk sekedar

meningkatkan citra perusahaan saja (Faiqgoh & Mauludy, 2019) . Berdasarkan

pemaparan di atas maka hipotesis yang akan dikembangkan adalah:

H2: Penerapan CSR Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Finansial
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Ruang Lingkung Penelitian

Dalam ruang lingkup penelitian ada batasan yang jelas untuk memastikan
bahwa observasi peneliti tetap fokus pada tujuan penelitian dan tidak menyimpang
dari topik bahasan. Tujuan utama penelitian ini adalah melihat bagaimana green
accounting berdampak pada peningkatan kinerja finansial perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2023. Penelitian
ini akan menggunakan laporan tahunan (annual report) dan laporan berkelanjutan

(sustainability report)

Sampel dan Data Penelitian
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diteliti. Untuk mengambil
sampel, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sample yang
merupakan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan kriteria yang disebut
sebagai pengambilan sampel non-probability. Berikut ini beberapa sampel yang

digunakan untuk penelitian:

1. Perusahaan sektor tambang yang terdaftar pada tahun 2018-2023

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap periode
2018-2023

3. Perusahaan yang menerbitkan sustainability report periode 2018-2023

4. Perusahaan sektor tambang yang mendapat peringkat proper emas, hijau,

dan biru tahun 2018-2023

Data Penelitian
Penelitian menggunakan data sekunder. Data yang digunakan meliputi annual

report dan sustainability report dari perusahaan sektor tambang tahun 2018-2023.
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Data ini akan diperoleh peneliti melalui website resmi perusahaan dan Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Jenis dan Definisi Operasional Variabel

Variabel Penelitian

Dalam model penelitian, variabel harus didefinisikan untuk memperjelas makna dan
pengukurannya (Hartono, 2016). Variabel dependen dan independen akan digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merujuk pada variabel yang dipengaruhi variabel
independen. Pada penelitian ini, kinerja keuangan yang diukur melalui ROE ( Return
of Equity ) digunakan sebagai variabel dependen. ROE mencerminkan efisiensi

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Menurut Manisa,
D. E., & Defung (2017) pengukuran ROE dilakukan dengan membagi laba bersih

dengan total ekuitas.
Variabel Independen (X)

Variabel bebas, atau variabel independen adalah variabel yang
memengaruhi variabel lainnya dan menjadi penyebab perubahan pada variabel
tersebut. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan mencakup
green accounting yang diukur melalui indeks PROPER serta pengungkapan
CSR ( Corporate Sosial Responsibility ). Proper merupakan program penilaian
peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup yang
didapatkan dari kementerian lingkungan hidup dan kehutanan (KLHK).
Peringkat proper yang diberikan oleh KLHK berupa warna emas, hijau, biru,
merah, dan hitam. Peringkat yang baik diwakili warna emas, hijau, dan biru

9
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sedangkan peringkat yang buruK diwakili oleh warna merah dan hitam.
Penilaian proper didasari oleh kepatuhan perusahaan terhadap aturan

lingkungan seperti pengelolaan limbabh, air, dan udara.

Model Penelitian

Penerapan Green

Accounting

; \ ]{mer’]a Finansial
/ Y

CSR

X2

Metode dan Teknik Analisis
Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik digunakan untuk menguji
validitas model regresi yang digunakan dalam penelitian. Jika terdapat
adanya pelanggaran asumsi klasik maka menunjukkan bahwa model regresi
yang diperoleh tidak efektif. Uji asumsi klasik terdiri dari empat tahap yaitu
normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Dasar
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a.Jika nilai signifikansi > 0,05, data dianggap terdistribusi normal.
b. Jika signifikansi < 0,05, data tidak terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

10
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Uji  multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah
terdapat hubungan antar variabel independen dalam model regresi.
Model regresi yang ideal seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi
antar variabel independen. Namun, jika ditemukan korelasi yang cukup
tinggi biasanya lebih dari 0,09, maka kondisi tersebut mengindikasikan
adanya multikolinearitas. Kriteria pengukuran uji multikolinearitas
sebagai berikut:

a. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, hal ini
menunjukkan adanya multikolinearitas.
b. Sebaliknya, jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF <
10, maka tidak terdapat multikolinearitas.
2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018) . Dasar pengambilan
keputusan:

a. Jika nilai p value > 0,05, maka tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

b. Jika nilai p value < 0,05, terdapat heteroskedastisitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
residual pada periode t dengan residual pada periode t-1 dalam model regresi.
Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi (Ghozali,

2018). Dasar pengambilan keputusan:

11
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1. Nilai Durbin watson berada dalam rentang antara dU dan (4-dU)
tidak terdapat autokorelasi.

2. Nilai DW berada di luar rentang terdapat autokorelasi.

Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk merangkum data
secara singkat, memberikan gambaran awal tentang data yang diteliti. Uji ini
menggambarkan data dengan menunjukkan nilai rata-rata, standar deviasi, varians,
maksimum, minimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan kemencengan distribusi
(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji statistik deskriptif yang digunakan meliputi

nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah metode yang digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Metode ini membantu
untuk memahami sejauh mana variabel independen secara bersamaan mempengaruhi
variabel dependen. Menurut Hartono (2016) untuk memperoleh hasil yang valid

analisis berganda memerlukan beberapa asumsi, seperti:

1. Data harus berdistribusi normal.
2. Tidak ada masalah multikolinearitas.
3. Tidak ada masalah heterokedastisitas.

4. Tidak ada masalah autokorelasi.
Pengujian Hipotesis

1. Koefisien Determinasi ( Adjusted R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model

mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien

12
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determinasi berda di antara nol dan satu, di mana nilai yang mendekati nol
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang
terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai
yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen hampir
spenuhnya menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Ghozali, 2018).
2. Ujit

Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu dalam menjelaskan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria untuk penolakan dan
penerimaan sebagai berikut:

1. Apabila p-value <0,05 atau t-hitung > t-tabel, maka variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Apabila p-value >0,05 atau nilai t-hitung < t-tabel, maka pengaruh

variabel independen tidak signifikan.

3. UjiF

Menurut Ghozali (2018) wuji statistik F digunakan untuk menentukan

apakah semua variabel independen dalam model memiliki pengaruh yang

sama terhadap variabel dependen. Dasar Pengambilan keputusan:

a. Jika nilai p-value < 0,05 atau nilai F-hitung > F-tabel, maka variabel
independen secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

b. .Jika nilai p-value > 0,05 atau nilai F-hitung < F-tabel, maka

pengaruhnya tidak signifikan.

13
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Pada bagian ini data sekunder yang telah diperoleh dianalisis menggunakan
regresi linear berganda untuk menguji pengaruh green accounting melalui indeks
proper dan corporate social responsibility (CSR) terhadap Return of Equity ( ROE).
Analisis yang dilakukan meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi
linear berganda. Data sekunder yang dipakai adalah perusahaan sektor tambang
periode 2018-2023 yang mendapatkan peringkat proper dari kementrian kehutanan
dan lingkungan hidup (KLHK) berupa warna emas, hijau, dan biru serta perusahaan
yang menerbitkan sustainability report, annual report, dan financial statement.

Berikut merupakan hasil dari pengambilan sampel .

No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan sektor tambang yang memperoleh peringkat PROPER 22
emas tahun 2018-2023.

2 Perusahaan sektor tambang yang memperoleh peringkat PROPER 21
hijau tahun 2018-2023.

3 Perusahaan sektor tambang yang memperoleh peringkat PROPER 5
biru tahun 2018-2023.

Total 48

Pembahasan

Pengaruh penerapan green accounting terhadap kinerja finansial
Green Accounting yang diukur melalui peringkat proper emas, hijau dan biru
memiliki nilai yang signifikan terhadap ROE perusahaan. Peringkat proper semakin

baik ditunjukkan dengan perusahaan memiliki kepatuhan terhadap aspek lingkungan .

14
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Melalui pengelolaan limbah perusahaan dan lingkungan sekitar, perusahaan berusaha
untuk bertanggung jawab terhadap wilayah operasionalnya agar tidak merugikan
masyarakat. Perusahaan yang memiliki peringkat proper baik memiliki kinerja
keuangan yang lebih baik sehingga akan menarik investor yang akan mendukung
pada pertumbuhan laba sehingga meningkatkan ROE. Peringkat proper yang semakin
tinggi artinya perusahaan juga memiliki reputasi yang baik dimata investor dan juga
masyarakat. Hal ini akan dapat berdampak pada kinerja finansial perusahaan menjadi

semakin baik.

Pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja finansial

Berdasarkan data hasil CSR memiliki nilai yang tidak signifikan terhadap
ROE. Melalui data khususnya pada tahun 2020 terjadi pandemi yang membuat
perusahaan mengeluarkan dana cukup besar untuk memberikan bantuan kesehatan
seperti donasi APD, dan finansial terhadap masyarakat yang terdampak pandemi.
Fokus investor dan masyarakat saat pandemi bukan lagi CSR melainkan stabilitas
ekonomi selain itu terdapat penurunan permintaan global dan kebijakan pembatasan
aktivitas mempengaruhi pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap ROE.
Dampak CSR mungkin tidak terlihat dalam jangka pendek namun memerlukan waktu
yang lebih lama untuk terealisasi seperti reputasi perusahaan yang baik. Penelitian ini
sejalan dengan (Astari, 2014) yang mengatakan bahwa pelaksanaan CSR akan
menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya tambahan yang tidak sedikit jumlahnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan (stakeholder)
yang dimana perusahaan memiliki kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab
kepada pemangku kepentingan melalui pengungkapan CSR. Ketika perusahaan aktif

dalam mengungkapkan CSR diharapkan dapat memiliki pengaruh yang baik dengan
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pemangku kepentingan. Dalam sustainabaility report perusahaan seringkali
mengungkapkan kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan dan nilai yang
dikeluarkan untuk mendanai kegiatan CSR. Pengungkapan CSR dapat dianggap
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan pada keberlanjutan hubungan dengan

masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting dan
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) terhadap return of equity ( ROE )
pada perusahaan sektor tambang periode 2018-2023 yang diolah dengan
menggunakan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Green Accounting yang dinilai berdasarkan peringkat proper memiliki
pengaruh positif dengan ROE perusahaan sektor tambang periode tahun
2018 hingga 2023.
2. Pengungkapan CSR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE perusahaan
sektor tambang tahun 2018 hingga 2023.
3. Penelitian ini mendukung teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan
dimana pengungkapan CSR dan mendapat peringkat proper yang baik
digunakan untuk memenuhi ekspektasi masyarakat dan pemangku

kepentingan sehingga memperoleh dukungan.
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan. Untuk
memahami hasil yang diperoleh perlu diperhatikan beberapa hal ini :
1. Beberapa perusahaan menggunakan data induk sehingga kurang
menjelaskan kinerja finansial yang asli.
Saran
Berdasarkan hasil analisis dan keterbatasan dalam penelitian ini, berikut
adalah saran yang dapat digunakan peneliti lain untuk mengembangkan hasil
penelitian:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel
dengan menambabh firm size dan leverage sebagai variabel kontrol.
2. Penelitian selanjutnya disarankan mengambil semua peringkat

proper untuk memungkinkan melihat pengaruh green accounting.
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